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ABSTRAK
Metabolisme merupakan salah satu materi pelajaran biologi yang
dianggap sulit oleh siswa, terlihat dari rendahnya nilai siswa pada KD
tersebut. Hal ini disebabkan metabolisme merupakan materi yang abstrak
sehingga diperlukan media yang tepat untuk membatu penyampaian
materi pelajaran agar lebih kongkrit dan mudah dimengerti. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi
melalui penggunaan media pembelajaran power point pada siswa kelas
XII IPA MAN 4 Pasaman Barat. Metode penelitian tindakan ini dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
penelitian tindakan ini dilaksanakan melalui 2 siklus dengan 4 kali
pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan mengunakan instrumen
observasi dan nilai tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran power point dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat pada pencapaian siklus I yang mencapai
ketuntasan sebanyak 17 dari 21 orang siswa dengan persentase
peningkatan 76% dengan rata-rata nilai hasil belajar 76,42 dan mengalami
peningkatan pada siklus II dengan ketuntasan 100% dengan nilai rata-
rata 85,92. Dapat disimpulkan bahwa menggunakan media pembelajaran
power point dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
materi metabolisme di kelas XII IPA MAN 4 Pasaman Barat.

Kata Kunci: Aktivitas, Hasil, media, Power Point, Metabolisme

ABSTRACT

M etabolism is one o f the b io logy sub ject m atte r that is conside red d ifficu lt
by studen ts, it can be seen from the low grades o f studen ts in the K D . Th is
is because m etabolism is an abstract m ate ria l so w e need the righ t m ed ia
to he lp de live r the sub ject m atte r so that it is m ore concre te and easy to
understand. The purpose o f th is study w as to increase the activ ity and
learn ing ou tcom es o f b io logy th rough the use o f pow er po in t lea rn ing
m ed ia in c lass X II IP A M A N 4 P asam an B ara t. Th is action research

m ethod is carried out th rough the stages o f p lann ing, im p lem entation,
observation and re flection. Th is action research w as carried ou t in 2 cyc les
w ith 4 m eetings. D a ta co llection techn iques using observation instrum ents
and test scores fo r lea rn ing ou tcom es. The resu lts show ed that the use o f
pow er po in t lea rn ing m ed ia can im prove student lea rn ing outcom es. Th is
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can be seen in the ach ievem ent o f the firs t cyc le w hich ach ieved
com p le teness as m any as 17 o f 21 students w ith a percentage increase o f
76% w ith an average va lue o f 76 .42 lea rn ing outcom es and an increase in
the second cyc le w ith 100% com ple teness w ith an average va lue o f 85.92.
It can be concluded that us ing pow er po in t lea rn ing m ed ia can increase
student activ ity and lea rn ing ou tcom es on m etabolic m ate ria l in c lass X II
IP A M A N 4 P asam an B ara t.

K eyw ords: A ctiv ity , O u tcom es, P ow er P o in t, M ed ia , M etabo lism

A. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam pengembangan

suatu bangsa. Untuk itu, pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan

mutu pendidikan. Adapun usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia antara lain dengan

memberlakukannya penyempurnaan kurikulum yeng telah ada,

peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan kualitas dan kualifikasi

staf pengajar dengan mengadakan penataran-penataran, pendidikan dan

pelatihan, MGMP dan lain-lain. Dengan demikian, guru sebagai tenaga

edukatif memiliki landasan dalam memilih dan menentukan strategi yang

tepat sehinggga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan

dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan pembelajaran.

Kurikulum mata pelajaran biologi di SMA/MA kelas XII semester 1

pada KD 3.2 menjelaskan bahwa proses metabolisme sebagai reaksi

enzimatis dalam makhluk hidup merupakan salah satu materi pelajaran

biologi yang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai

siswa pada KD tersebut. Pembelajaran metabolisme merupakan bentuk

materi pembelajaran yang tergolong abstrak sehingga diperlukan media

yang tepat untuk membatu penyampaian materi pelajaran agar lebih

kongkrit dan mudah dimengerti Hal ini tentu saja dimaksudkan agar

pembelajaran menjadi lebih aktif dan kreatif dengan sasaran akhir

meningkatnya hasil belajar siswa.

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk

mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh siswa,

sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan hal
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ini sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki yang berbeda

antara yang satu dengan yang lainnya (Siregar & Nara,2010: 106).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MAN 4

Pasaman Barat tentang aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran biologi belum terlihat hal ini disebabkan oleh media

pembelajaran yang terapkan guru belum tepat dan Proses pembelajaran

lebih cenderung didominasi oleh guru sehingga siswa kurang

bersemangat dan cenderung pasif dalam pembelajaran. Kondisi ini

menyebabkan sebagian peserta didik menjadi bosan, bahkan tidak sedikit

dari mereka yang justru bermain dalam kelas pada saat pembelajaran

sedang berlangsung,sehingga berdampak pada hasil belajar yang jauh

dari nilai tuntas. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu cara yang dapat

dilakukan guru adalah memilih media pembelajaran yang tepat, sehingga

peserta didik akan terhindar dari rasa bosan dan tercipta suasana

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah: “adakah peningkatan aktivitas dan hasil

belajar Biologi pada materi metabolisme melalui penggunaan media

pembelajaran Power Point pada siswa kelas XII IPA MAN 4 Pasaman

Barat?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas

dan hasil belajar Biologi pada materi metabolisme melalui penggunaan

media pembelajaran Power Point pada siswa kelas XII IPA MAN 4

Pasaman Barat

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan variasi

penggunaan media pembelajaran sehingga dapat memotifasi siswa untuk

lebih meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, bagi guru diharapkan

diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu alternatif dalam

pemilihan media pembelajaran dan bagi sekolah sebagai masukan dalam

pengembangan sekolah pada masa yang akan datang.
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B . KAJ IAN TEOR I

Dalam pembelajaran Biologi berdasarkan pengalaman yang

dirasakan para pendidik, meteri metabolisme merupakan salah satu

materi pelajaran yang sering dianggap siswa sebagai pelajaran yang sulit.

Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa masih banyak yang dibawah nilai

KKM. Oleh karena itulah perlu adanya inovasi pembelajaran dengan

menggunakan metode dan pendekatan yang bervariasi agar lebih menarik

dan mudah dimengerti. Menurut Daryanto (2013) “Media Power Point

merupakan sebuah software yang dibuat dan dikembangkan oleh

perusahaan microsoft, merupakan salah satu program berbasis

multimedia”. Di dalam komputer, program ini biasanya sudah

dikelompokkan dalam program microsoft office. Program ini dirancang

khusus untuk menyampaikan persentasi dengan berbagai fitur menu yang

mampu menjadikannya sebagai media komunikasi yang menarik. Riyana

(2008) mengatakan bahwa microsoft office power point memiliki

kemampuan untuk menggabungkan berbagai unsur media seperti

pengolahan teks, warna, gambar, serta animasi, serta suara. Terdapat

tiga tipe microsoft office power point yaitu personal presentation stand

alone dan web based. Media pembelajaran yang dikembangkan ini

dikemas dalam bentuk power point sehingg mudah digunakan. Media ini

akan semakin menarik karena dukungan dari program animasi yang

digabungkan ke dalamnya.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, Ikalelusintani, seorang guru kimia di SMA Negeri 1 Dusun

Selatan, Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah, dalam

penelitian yang berjudul “Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Mata

Pelajaran Kimia Khususnya pada Ikatan Ion dan Ikatan Kovalen Melalui

Penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint Pada Kelas X MIPA 3

SMAN 1 dusun selatan 2019/2020”, menunjukan pada siklus I hasil belajar

dari 36 siswa terdapat 14 orang siswa (39%) yang tuntas dan pada

pertemuan ke-2 siswa terdapat 18 orang (50%) siswa yang bernilai tuntas.

Kemudian siklus II pada pertemuan ke-1 menunjukan peningkatan 35



Madaris: Jurnal Guru Inovatif

ISSN : 2716-4489 Volume 3, Nomor 1, Juni 2022: hal. 17-28

21

orang (97%) siswa yang tuntas dan pertemuan ke-2 sebanyak 36 orang

(100%) tuntas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Leni Marlina

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPS di

kelas VIII di SMP Negeri 2 Balitang”. Bersadarkan uji deskriptif diperoleh

hasil belajar peserta didik dengan kategori sedang sebanyak 71,875%

yang dibuktikan dengan nilai t-hitung2,265> t-tabel 1,693 dengan taraf

signifikan 0,031<0.05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Penelitian

sebelumnya Miftahul Rahman meneliti tentang “Pengaruh media

pembelajaran power point terhadap hasil belajar matematika peserta didik

kelas X SMA Negeri Majene” dari data yang peroleh dianalisis dengan

menggunakan analisis statistik sehingga diperoleh pengaruh yang

signifikan antara penggunaan media power point terhadap hasil belajar

siswanya sebesar 33,3 %.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya penggunaan media

pembelajaran power point di gunakan dalam mata pelajaran lain seperti

kimia, IPS dan matematika memperoleh pengaruh yang signifikan

antara penggunaan media power point terhadap hasil belajar siswa.

Sedangkan pada penelitian ini peneliti mengaplikasikannya pada mata

pelajaran biologi materi Metabolisme dengan metode penelitian tindakan

kelas model Kemmis dengan 2 siklus yang terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan merefleksi diri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan

media power point dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan media

visual pada mata pelajaran. Media power point dapat mengabungkan

audio dan visual sehingga melibatkan beberapa alat indera siswa, jadi

siswa bukan haya mendengar tapi juga bisa melihat dan mengamati

gambar, vidio atau animasi materi pelajaran sehingga siswa memperoleh

beragam pengalaman yang membuat pembelajaran menjadi bermakna

dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Dengan penggunaan media

power point, pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan
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tingkat perkembangannya, sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

sehingga keterampilan siswa berkembang selama proses pembelajaran.

C . METODOLOG I PENELIT IAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK

adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap

berbagai tindakan guru yang sekaligus peneliti, sejak disusunnya suatu

perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas

(Mahmud: 2011). Menurut Winarto (2016), tujuan inti dari penelitian

tindakan kelas adalah untuk peningkatan dan perbaikan praktik

pembelajaran dan juga menjadi solusi permasalahan belajar yang dialami

guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

Penelitian tindakan ini menggunakan model Kemmis dan Taggart

yang dilaksanakan melalui penerapan 4 komponen yakni, 1) perencanaan

merupakan kegiatan yang tersusun dan mengarah pada tindakan, bersifat

fleksibel dan refleksi; 2) tindakan merupakan pelaksanaan penelitian yang

dilakukan secara sadar dan terkendali sebagai bentuk variasi praktik yang

cermat dan bijaksana; 3) pengamatan berfungsi untuk

mendokumentasikan pengaruh tindakan bersama progresnya; 4) refleksi,

merupakan suatu kegiatan mengingat dan merenungkan kembali suatu

tindakan hasil dari catatan selama melakukan observasi. Penelitian ini

terdiri atas 2 siklus yang diawali dengan tindakan pra siklus untuk

mengetahui kondisi awal siswa, sedangkan pada kegiatan siklus I dan

siklus II ini terdiri dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan,

observasi kegiatan dan merefleksi diri.

PTK ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2021/ 2022 yaitu dari

Juli sampai dengan bulan September 2021. Subjek pada penelitian ini

adalah siswa kelas XII IPA MAN 4 Pasaman Barat tahun pelajaran 2021/

2022 dengan jumlah siswa 21 orang, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 11

siswa perempuan dengan objek penelitian terkait dengan aktivitas dan

hasil belajar siswa.Pengumpulan data dilakukan melalui hasil belajar dan
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observasi dengan sumber data terkait dengan siswa kelas XII IPA, MAN 4

Pasaman Barat.

Adapun teknik dan alat pengumpulan data diawali dengan

melaksanakan pretes sebelum siklus dimulai. Selanjutnya, penelitian

dilaksanakan melalui 2 siklus dengan 4 kali pertemuan. Pengisian angket

observasi terhadap siswa dilakukan selama penelitian berlangsung

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa

berbentuk tes pilihan ganda yang diberikan tiap akhir siklus untuk

mengetahui ketuntasan belajar siswa. Observasi digunakan untuk

mengumpulkan data tentang aktivitas siswa selama proses belajar

mengajar berlangsung. Kemudia, hasil pengamatan diisikan ke dalam

lembar pengamatan yang telah disiapkan.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif yakni dengan

menggunakan rata-rata kelas. Kriteria keberhasilan ditentukan pada nilai

tes hasil belajar rata-rata kelas pada akhir siklus minimal 70 (KKM) dan

persentase siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan hasil belajar

secara klasikal pada akhir siklus minimal 70 %.

D . PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa pada pra siklus digunakan untuk mengetahui kondisi

awal siswa terhadap materi metabolisme. Hasil pretes seperti terlihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 1 . Ak tiv itas S iswa pada saat pre tes

No Aktiv itas yang d iam ati

P re tes

Skor krite ria

1
Mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru/ teman

2 Cukup baik

2
Mengerjakan LKS/ kerjasama dalam
Kelompok

2 Cukup baik

3
Menyajikan dan mendiskusi hasil

Kelompok
2 Cukup baik
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4
Bertanya dan memberikan komenta

kepadateman/ guru
2 Cukup baik

5 Menghargai pendapat orang lain 2 Cukup baik

6
Merangkum dan menyimpulkan hasil

Diskusi
1 Kurang baik

Rata-rata aktivitas yang diamati 2 Cukup baik

Tabel 2 . Has il p re tes

Pada tabel 1 dan 2 di atas, terlihat kegiatan pra siklus

mendapatkan hasil observasi aktivitas siswa dengan nilai skor 2 yang

termasuk dalam kriteriai cukup baik, sedangkan berdasarkan pretes hasil

belajar siswa dari 21 orang siswa hanya 9 orang yang mencapai nilai

ketuntasan dengan nilai rata-rata 67.

Selanjutnya penelitian dilakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan

siklus II, dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Tahapan

penelitian yang dilakukan pada siklus I yaitu tahap perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan tahap refleksi. Sedangkan pada siklus II

ada perubahan setelah dilakukan refleksi.. Adapun hasil pengamatan

aktivitas siswa seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3 . Aktiv itas S isw a S ik lus I dan s ilkus II

No Aktiv itas yang d iam ati

S ik lus I S ik lus II

Skor K riteria Skor krite ria

1 Mendengarkan/ memperhatikan

penjelasan guru/teman

3 Baik 4 Sangat

Baik

2 Mengerjakan LKS/ kerjasama

dalam kelompok

3 Baik 4 Sangat

Baik

3 Menyajikan dan mendiskusi 2 Cukup 4 Sangat

Nilai Jumlah
Siswa

Persentase Nilai Rata-Rata

≤70 12 57
6
7≥70 9 43
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hasil kelompok baik Baik

4 Bertanya dan memberikan

komentar kepada teman/ guru

3 Baik 3 Baik

5 Menghargai pendapat orang lain 3 Baik 4 Sangat Baik

6 Merangkum dan menyimpulkan

hasil diskusi

2 Cukup

baik

4 Sangat

Baik

Rata-rata aktivitas yang diamati 3 Baik 4 Sangat
Baik

Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasil pengamatan aktivitas siswa

mengalami peningkatan mulai dari pra siklus dengan skor rata-rata 2

(kriteria cukup baik ), siklus I dengan skor rata-rata 3 (kriteria baik)

sampai pada siklus II dengan skor rata-rata 4 (kriteria sangat baik).

Selanjutnya, hasil belajar siswa dapat dilihat pada tebel 4 berikut ini.

Tabel 4 . Has il Tes Akh ir pada Setiap S ik lus I dan s ik lus II

Siklus Pertemuan
Tuntas Tidak Tuntas Nilai

rata-rataF % F %

I Pertemuan I 12 57 9 43 71

Pertemuan 2 17 76 5 24 76

II Pertemuan 1 19 90 2 10 80

Pertemuan 2 21 100 0 0 86

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1 pertemuan ke 1 terlihat

bahwa dari 21 siswa, terdapat 12 orang siswa (57%) yang memiliki nilai

tuntas, kemudian 9 orang siswa (43%) memiliki nilai tidak tuntas dengan

nilai rata-rata hasil belajar 71. siklus 1 pertemuan ke 2 terdapat 17

orang siswa (76%) yang memiliki nilai tuntas, kemudian 5 orang siswa

(24%) memiliki nilai tidak tuntas dengan nilai rata-rata hasil balajar 76.

Setelah hasil siklus I diketahui, maka dilakukan refleksi untuk

mengetahui kelemahan dan kendala yang terjadi selama tindakan

berlangsung.Kemudian guru mencari solusi untuk diterapkan pada siklus

IIsehingga motivasi dan keaktifan belajar siswa, serta hasil belajar siswa
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semakin naik. Hasil siklus II pertemuan ke 1 menunjukkan bahwa dari 21

siswa, terdapat 19 orang siswa (90%) yang memiliki nilai tuntas dengan

nilai rata-rata 80, dan pada siklus II pertemuan ke 2 semua siswa (100%)

yang memiliki nilai tuntas dengan nilai rata-rata 86. Hal ini menunjukkan

bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II sudah berhasil

meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang terlihat pada grafik berikut:

Gafik: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar siswa.

E . PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

penggunaan media pembelajaran power point ternyata dapat

meningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan

materi metabolisme. Peningkatan dibuktikan dengan kenaikan nilai yang

didapatkan pada siklus I, terdapat ketuntasan 17 dari 21 orang siswa

dengan persentase sebanyak 76%, dengan rata-rata nilai hasil belajar

76,42 dan mengalami peningkatan lagi pada siklus II dengan ketuntasan

siswa sebanyak 21orang dengan persentase ketuntasan 100%. Dan

nilai rata-rata hasil belajar 85,92. Kesimpulan akhir dari penelitian

tindakan ini dinyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran power

point ternyata dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi

pada materi metabolisme di kelas XII IPA MAN 4 Pasaman Barat.
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Kelemahan penelitian ini adalah kurangnya manajemen waktu

karena penelitian ini dilaksanakan pada Kegiatan Tatap Muka Tebatas di

masa pandemi Covid-19. Karena pada masa ini adanya pengurangan jam

pembelajaran dari 45 menit per jam menjadi 30 menit perjam. Bagi peneliti

lain yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya mengatur

waktu pembelajaran seefektif mungkin dan membuat media pembelajaran

yang lebih bervariasi, efektif dan inovatif, sehingga siswa memperoleh

beragam pengalaman yang membuat pembelajaran menjadi bermakna

dan tujuan pembelajaran akan tercapai
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